BAB V KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Terdapat perubahan signifikan pada luas lahan sawah di Kecamatan Koto
Tangah. Beberapa area sawah mengalami alih fungsi menjadi pemukiman,
perdagangan, dan sarana pelayanan umum. Faktor utama yang mempengaruhi
perubahan lahan sawah adalah peningkatan kebutuhan lahan untuk pemukiman
dan fasilitas umum akibat pertumbuhan populasi serta perkembangan ekonomi.

Perubahan lahan sawah menunjukkan dua pola utama: menjalar dan
terpencar. Sebagian besar perubahan lahan sawah terjadi secara menjalar yang
terlihat di sepanjang jaringan jalan utama yang terdiri dari jalan arteri primer dan
sekunder, mengindikasikan bahwa perkembangan kota banyak terjadi di
sepanjang koridor transportasi ini. Sedangkan pola terpencar juga terjadi
disepanjang koridor transportasi namun perubahan lahannya terjadi secara acak
atau tersebar di berbagai lokasi. Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara
aksesibilitas yang tinggi dan perkembangan wilayah. Perubahan lahan sawah
menjadi area terbangun lebih dominan di wilayah barat, sementara wilayah timur
tetap mempertahankan karakteristik lahan pertaniannya.

Secara keseluruhan, pola perubahan lahan mengilustrasikan bahwa
perkembangan kota di Kecamatan Koto Tangah cenderung linear mengikuti
jaringan jalan utama, dengan pusat-pusat pembangunan yang tersebar di sekitar
area yang memiliki aksesibilitas tinggi.

5.2 Saran

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang telah dilakukan
rekomendasi yang dapat diberikan pada kawasan Kecamatan Koto Tangah ialah
mempertahankan kawasan pertanian agar tidak menjadi kawasan non pertanian

yang dapat mengurangi kebutuhan akan pangan.
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